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Abstract - - Tujuan dari sistem ini adalah untuk memberikan informasisebuah sistem pendidikan yang lebih
inklusif merupakan sebuah pendekatan baru dalam pendidikan yang fokus pada pemahaman makanan dan
nutrisi sebagai bagian integral dari proses belajar. Laporan dari studi menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengandengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi
lisan dari channel youtube Dr. Totok Bintoro, M.Pd yang berjudul Menuju Sistem Pendidikan Yang Lebih
Inklusi Artikel ini menjelaskan konsep - membahas peran dan tantangan dalam menuju sistem pendidikan yang lebih
inklusif. Dalam konteks global, inklusi pendidikan telah menjadi prioritas utama untuk memastikan akses dan kesetaraan
dalam pembelajaran. Kami mengeksplorasi langkah-langkah konkrit yang dapat diambil untuk mencapai sistem
pendidikan yang lebih inklusif, termasuk perubahan dalam kebijakan pendidikan, pelatihan guru, dan dukungan untuk
siswa dengan kebutuhan khusus. Kami juga mengidentifikasi hambatan yang perlu diatasi dalam proses ini. Melalui
pemahaman mendalam tentang inklusi pendidikan, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil dan inklusif
bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang atau kemampuan mereka
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam perkembangan anak karena, pendidikan merupakan salah
satu wahana untuk membebaskan anak dari keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan merupakan
salah satu bukti perluasan akses dan mobilitas sosial dalam masyarakat baik secara horisontal maupun secara
vertikal. Selain itu pendidikan menjadi ukuran kemajuan suatu bangsa. Pendidikan inklusif merupakan idiologi
atau keinginan yang hendak diraih sebagaimana cita-cita pendidikan secara umum,pendidikan inklusif harus
menjadi tujuan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu pendidikan
inklusif tidak diartikan sebagai bentuk / model pendidikan atau pendekatan pendidikan yang sekedar memasukan
anak berkelainan ke sekolah reguler semata.Sebagai konsekuensi dari berbagai pendapat bahwa pendidikan inklusi
itu menjadi ideologi atau cita - cita dan bukan sebagai alternatif model saja, maka akan terjadi keragaman dalam
implementasinya, antara negara yang satu dengan negara yang lainnya antara daerah yang satu dengan daerah
yang lainnya, antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lainnya.

Proses menuju pendidikan inklusif akan sangat tergantung kepada sumberdaya,sarana prasarana yang
dimiliki oleh masing-masing negara, daerah, atau sekolah.Meskipun terjadi keragaman dalam implementasinya,
tidak ada perbedaan filosofi dan konsep yang digunakannya karena berangkat dari kemauan/niat yang sama dalam
rangka mengangkat memfopulairkanpendidikan inklusif menuju pendidikan yang bermasyarakat, diperlukan
adanya perubahan pemikiran, pemahaman dan sikap para penyelenggara pendidikan (kepala sekolah, guru,
administrator, atau pengambil kebijakan pendidikan, orang tua, dan masyarakat pada umumnya) terhadap anak
dan pendidikan yang dapat memberikan layanan kepada masyarakat di sekitar yang memerlukan. Pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus semakin hari semakin berkembang serta perubahan yang cukup signifikan baik dari
pemerintah, sekolah, siswa normal, orang tua, dan masyarakat pada umumnya. Hal ini ditunjukan pemerintah
melalui berbagai kebijakan terkait penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, serta penerimaan
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oleh sekolah dan masyarakat yang membuat anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan lebih luas untuk
memperoleh pendidikan seperti anak normallain, sehingga anak berkebutuhan khusus mampu mengembangkan
bakat, minat, potensi, yang dimiliki supaya tidak tergantung dengan orang lain (kemandirian).

RESEARCH METHODS

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan
uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok,
masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh
kemudian dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena
sumber data diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Totok Bintoro,2022). Sumber data yang disimak
adalah video podcast Dr, Totok Bintoro,M;Pd yang ada di Youtube dengan judul “Menuju Pendidikan yang
lebih Inklusif” (bintoro, 2022). Subjek dalam penelitian adalah seorang praktisi pendidikan yaitu Dr. Totok
Bintoro;M;Pd. Sedangkan objek penelitiannya adalah kajian filosofis yang dilakukan Dr. Totok Bintoro;M;Pd.

DISCUSSION

Menuju sistem pendidikan yang lebih inklusif, hasil dan pembahasannya bisa mencakup beberapa poin

pentingKebijakan Inklusi Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan inklusi yang kuat, dengan menetapkan
tujuan, standar, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai pendidikan inklusif.
Pelatihan Guru: Guru perlu menerima pelatihan khusus untuk mengajar dalam lingkungan inklusif. harus
memahami beragam gaya belajar dan kebutuhan siswa dengan disabilitas.Fasilitas Fisik Sekolah dan sarana
pendidikan harus diakses oleh semua siswa. Ini berarti memastikan aksesibilitas fisik, seperti rampanya bagi kursi
roda, serta sumber daya pendukung seperti perangkat bantu pendengaran atau penglihatan.Kurikulum yang
Dikustomisasi Kurikulum harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Ini berarti mengembangkan rencana
pembelajaran yang berfokus pada potensi dan kebutuhan individual.Pemberdayaan Siswa Siswa harus dilibatkan
dalam proses pembelajaran dan memiliki suara dalam bagaimana . Ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
motivasi.Budaya Sekolah yang Inklusif: Mengembangkan budaya sekolah yang menerima perbedaan, memerangi
diskriminasi, dan mempromosikan toleransi.Evaluasi dan Pemantauan Sistem perlu memantau dan mengevaluasi
kemajuan menuju inklusi, serta mengidentifikasi hambatan dan mengatasi masalah yang muncul.Keterlibatan
Orang Tua dan Komunitas Orang tua dan komunitas harus dilibatkan dalam mendukung pendidikan inklusif dan
menyediakan sumber daya tambahan. Hasilnya adalah masyarakat yang lebih inklusif, di mana semua individu
memiliki akses ke pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. Dalam sistem ini, diversitas dihargai
dan dianggap sebagai kekayaan, bukan sebagai hambatan.

Pendidikan yang sangat ideal sangat sesuai dengan filosofi bangsa Indonesia yaitu pancasila semboyan
bhineka tunggal ika berbeda beda tapi dalam satu kesatuan. sekarang mana sesungguhnya yang lebih baik
pendidikan segregatif yang dipisahkan dari pendidikan pada umumnya atau pendidikan inklusif pendidikan untuk
semua dilaksanakan bersama-sama. Permasalahannya pendidikan khusus di Indonesia ini sering terkooptasi oleh
sistem pendidikan pada umumnya.Sesungguhnya pendidikan khusus harus independen harus berpihak pada anak
berkebutuhan khusus.Pendidikan khusus untuk anak-anak yang mengalami hambatan komunikasi dan
bahasa,materi bisa dicapai mau di sekolah segregatif atau SLB mau sekolah di inklusif sama saja, datang ke
sekolah dan pulang tanpa mendapatkan apa-apa. Anak berkebutuhan khusus kalau hambatannya penglihatan tidak
terlalu sulit,karena sudah punya bahasa dan dengan adanya bahasa dan komunikasi pembelajaran terjadi.Bagi
anak berkebutuhan khusus yang tidak punya bahasa dan komunikasi maka komunikasi pendidikan dan
pembelajaran tidak akan terjadi komunikasi itu hakekatnya understanding and understood memahami dan
dipahami guru memahami apa yang disampaikan murid memahami atau materi dipahami oleh murid,kalau tidak
terjadi memahami dan dipahami ini maka tidak akan terjadi proses komunikasi pendidikan dan pembelajaran ini
yang terjadi terutama untuk anak-anak yang mengalami gangguan atau disertai hambatan komunikasi dan
bahasa.Sebagai contoh anak dengan autistik atau dengan hambatan pendengaran. Sudah siapkah guru pendidikan
khusus atau guru pembimbing khusus di sekolah inklusif.
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CONCLUSION

Bahwa perubahan signifikan diperlukan untuk memastikan bahwa semua individu, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus, memiliki akses yang sama dan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas. Ini memerlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk
menghilangkan hambatan yang menghambat inklusi, mempromosikan kesadaran tentang keberagaman, dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang mendukung keberagaman. Dengan melakukan ini, dapat
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif yang memberikan manfaat bagi semua individu dan
masyarakat secara keseluruhan.
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